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Abstrak : Semua siswa tentu memiliki potensi untuk menganalisis sebuah karya, termasuk menganalisis kaidah kebahasaan dalam teks biografi dengan model means-ends analysis. Model MEA diyakini penulis dapat mengembangkan cara berpikir siswa menjadi lebih berinovatif. Maka dari itu penulis melakukan penelitian mengenai menganalisis kaidah kebahasaan dalam teks biografi dengan metode means-ends analysis dan dampaknya terhadap berpikir kritis siswa. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian mixed method (metode campuran) atau kombinasi yang ditandai oleh beragam definisi yang diarahkan untuk menyatukan berbagai sudut pandang yang pernah ada. Adapun hasil penelitiannya meliputi: Pertama, terdapat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model Means End Analysis. Hal ini terbukti dari hasil tes yaitu kelas kontrol peserta didik mencapai skor rata-rata yaitu sebesar 10.805 dan standar deviasi sebesar 2.528.; Kedua, terdapat perbedaan yang cukup signifikan pada  kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini terbukti dari hasil tes kelas eksperimen, peserta didik mencapai skor rata-rata sebesar 12.972 dengan standar deviasi sebesar 3.108; Ketiga, Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Means-Ends Analysis. Hal ini terbukti hasil skor pretes-postes. Skor rata-rata pretes pada kelas eksperimen sebesar 9.972 sedangkan skor rata-rata postes sebesar 16.667. Keempat, terdapat perbedaan signifikan peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran menganalisis kaidah kebahasaan dalam teks biografi pada peserta didik. Hal ini terbukti berdasarkan hasil skor N-gain untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0.331 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0.107. 
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All students certainly have the potential to analyze a work, including analyzing the rules of language in biographical texts using means-ends analysis. The author believes that the MEA model can develop students' thinking to be more innovative. Therefore, the authors conducted research on analyzing the rules of language in biographical texts with means-ends analysis and their impact on students' critical thinking.
The research method that the author uses is a mixed method research method or a combination characterized by various definitions aimed at uniting various existing viewpoints. The research results include: First, there is an increase in learning outcomes using the Means End Analysis model. This is evident from the test results, namely the control class students achieved an average score of 10.805 and a standard deviation of 2.528; Second, there are significant differences in the control class and the experimental class. This is evident from the results of the experimental class test, students achieved an average score of 12,972 with a standard deviation of 3,108;
Third, the improvement of critical thinking skills in students using the Means-Ends Analysis learning model. This is proven by the pretest-posttest score. The pretest average score in the experimental class was 9,972 while the post-test average score was 16,667. Fourth, there is a significant difference in the increase in critical thinking skills in learning to analyze linguistic rules in biographical texts for students. This is evident based on the results of the N-gain score for the experimental class of 0.331 while in the control class it is 0.107.
The results of the research conducted show that an increase in critical thinking skills in analyzing linguistic rules in biographical texts using Means-Ends Analysis is better than increasing critical thinking skills in analyzing linguistic rules in biographical texts using Group Investigation learning.
Based on these facts, the authors conclude that the application of the Means-Ends Analysis learning model can improve the ability to analyze linguistic principles in biographical texts and the critical thinking skills of students. With the steps taken in this model, it can train students to improve their learning abilities for better results and make students more active in working together.
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